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BAB VIII 

KESIMPULAN 

8.1 Kesimpulan 

Kampung wisata merupakan salah satu ungkapan kehidupan masyarakat yang menyediakan tujuan wisata 

perkampungan. Dalam artian, kampung wisata hendaklah dapat memenuhi keinginan masyarakat yang 

ada baik dalam segi fasilitas wisata, sirkulasi dan pengolahan ruang luar yang memiliki banyak ragamnya. 

Daerah tujuan wisata adalah kawasan atau daerah yang mempunya potensi seperti atraksi objek wisata, 

dan objek wisata lainnya yang ditunjang oleh fasilitas kepariwisataan dan usaha pariwisata serta 

masyarakat yang berperan penting dalam menjadi kebutuhan pariwisata. Objek wisata yang luas di 

Indonesia ini merupakan kekayaan budaya yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan 

sebagai penujang peningkatan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Karakter Kampung Wisata 

Kampung wisata merupakan suatu potensi kepariwisataan yang dapat menaikkan perekonomian suatu 

daerah wisata tertentu. Kampung wisata dapat disebut juga sebagai suatu daerah yang memiliki potensi 

jika mempunyai suatu keunikan di daerah tersebut.  

Beberapa karakter yang mendukung keberhasilan suatu kampung wisata: 

1. Sasaran wisata. 

2. Lokasi. 

3. Fasilitas wisata. 

4. Arsitektur atau suasana harus memiliki sesuatu yang dapat dinikmati dan menjadi objek 

wisata yang bisa menjadi sebuah atraksi wisata. 

5. Citra. 

 

Kampung wisata bisa berkembang dengan baik jika mendapat dukungan dari masyarakat yang memang 

mengenal dan mendukung perkembangan suatu daerah wisata. Faktor pendukung keberhasilan kampung 

wisata yaitu sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman fasilitas rekreasi. 

2. Akomodasi yang bersih dan nyaman. 

3. Lokasi yang menarik dan terjangkau. 

4. Nilai budaya yang terkandung. 

5. Suasana lingkungan dan fasilitas objek yang beranekaragam. 
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